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KATA PENGANTAR

Laporan akhir Risbinkes yang berjudul “Studi Bioekologi Vektor Malaria
Anopheles spp. di Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen Jawa Tengah” disysun
sebagai bentuk pertanggungjawaban atas penelitian yang berkaitan dengan penulisan
karya ilmiah.

Laporan ini berisi hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan.
Penelitian ini dilakukan untuk dan mempelajari bionomik nyamuk vektor malaria
Anopheles spp di Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen Jawa Tengah. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang vektor.

Terima kasih penulis ucapkan kepada Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Kementerian Kesehatan dan Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Vektor
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Semoga laporan ini bermanfaat bagi pembaca dan bagi para peneliti tentang bioekologi
wvektor.

Salatiga, Desember 2011
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RINGKASAN PENELITIAN

Propinsi Jawa Tengah sampai saat ini masih belum bebas dan penyakit Malaria.
Salah satu daerah yang masih berjuang untuk membebaskan diri dari penyakit malaria
adalah Kabupaten Kebumen di Jawa Tengah. Berdasarkan informasi dari Dinas Kesehatan
Kabupaten Kebumen, telah terjadi KLLB malaria di Desa Wagirpandan Kecamatan
Rowokele Kabupaten Kebumen tahun 2009. Jumlah kejadian mencapai 108 kasus. Untuk
menunjang program pemerintah daerah Jawa Tengah untuk Bebas Penyakit Malaria 2015,
akan dilakukan penelitian ini di daerah tersebut. Kabupaten Kebumen mempunyai kondisi
geografis terdapat dataran rendah sampai dataran tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk dan
mempelajari bionomik nyamuk vektor malaria Anopheles spp di Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen. Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksploratif secara spot survey
dengan mengambil sampel nyamuk dewasa yang tertangkap selama penelitian di daerah
ersebut serta mepgambil larva nyamuk. Data lapangan juga dilengkapi dengan indikator
faktor lingkungan yaitu pH, suhu, curah hujan dan kelembaban serta vegetasi. Penelitian
secara keseluruhan dilaksanakan bulan Januvari sampai Desember 2011. Ditemukan tujuh
spesies nyamuk yaitu Anopheles aconitus, An. annularis, An. barbirostris, An.
balabacensis, An. kochi, An. maculates dan An. vagus. Spesies Anopheles aconitus, An.
barbirostris, An. balabacensis, An. maculatus dan An. vagus sudah pemah dikonfirmasi
ssfmgai vektor malaria. Nyamuk lebih sering dijumpai di luar rumah dan sekitar kandang
@&mak daripada di dalam rumah. Aktivitas menghisap darah Anopheles spp pada malam
hari. Puncak aktivitas menghisap darah Aropheles spp sekitar pukul 20.00-21.00; 22.00-
23.00 dan 04.00 — 05.00. Pembedaban nyamuk diketahui proporsi parous 42,8% di Dusun
Cuoutelan dan 69,49% di Dusun Borang yang berarti nyamuk dapat berpotensi sebagai
wekwor penular malaria. Tempat perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles spp
des=mukan di genangan-genangan air pada kobakan-kobakan di sekitar aliran sungai yang
exngering dan di sekitar persawahan. Faktor lingkungan suhu (20°C ~ 24°C), kelembaban
(80% - 92%) dan curah hujan serta vegetasi mendukung terhadap habitat
gxkembangbiakan keberadaan nyamuk vektor Anopheles spp di lokasi penelitian.

viii



ABSTRAK

Dalam rangka menunjang program kesehatan pemerintah daerah Provinsi Jawa
Tengah untuk Bebas Penyakit Malaria 2015, maka dilakukan penelitian ini di Desa
Wagirpandan Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen. Penelitian ini bertujuan untuk
mempelajari bionomik nyamuk vektor malaria Anopheles spp di Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen. Jenis penelitian ini adalah desknptif eksploratif secara spot survey
dengan mengambil sampel nyamuk dewasa serta mengambil larva nyamuk yang ada. Data
Iapangan juga dilengkapi dengan indikator faktor lingkungan yaitu pH, suhu, curah hujan
dan kelembaban serta vegetasi. Hasil penelitian ini ditemukan 7 spesies nyamuk vektor
yaitu Anopheles aconitus, An. Annularis, Anopheles barbirostris, An. balabacencis, An.
kochi, An. Maculatus dan An. vagus. Nyamuk Anopheles spp yang diduga sebagai vektor
debih sering ditemukan di luar rumah dan sekitar kandang ternak. Puncak aktivitas
menghisap darah Anopheles spp sekitar pukul 20.00-21.00; 22.00-23.00 dan 04.00 —
05.00. Habitat perkembangbiakan larva nyamuk ditemukan di kobakan/genangan sekitar
aliran sungai mengering dan di sekitar persawahan. Proporsi parous nyamuk yang
texrtangkap 42,8% di Dusun Cuntelan dan 69,49% di Dusun Borang. Faktor lingkungan di
bokasi penelitian mendukung bagi perkembangbiakan nyamuk.

Kam kunci : Bioekologi, Anopheles, Malaria
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AHULUAN
Penelitian

Sebagai salah satu penyakit reemerging (menular kembali secara massal), malaria
Gmgga saat ini masih menjadi ancaman serius di wilayah tropis dan subtropis termasuk di
Indonesia. Wilayah Propinsi Jawa Tengah sampai saat ini belum bebas dari malaria. Data
"Dinas Kabupaten Kebumen menunjukkan terjadi kasus penyakit malaria yang termasuk
datam kasus kejadian yang luar biasa (KLB). Dalam kurun waktu tahun 2009 sampai 2010
terjadi 108 kasus penyakit malaria di wilayah tersebut khususnya di Desa
Kecamatan Rowokele Kabupaten Kebumen. Berdasarkan data Indeks
Kesehatan Masyarakat (IPKM) tahun 2010, prevalensi kasus malaria di
Kebumen adalah 0,38. Sedangkan Dinas Kesehatan Propinsi Jawa Tengah sudah
tahun 2015 adalah tahun bebas dari penyakit menular, salah satunya adalah

Zenyakit malaria melalui program pemerintah daerah “Menuju Daerah Bebas Malaria Tahun

Kabupaten Kebumen dengan kondisi geografis dari dataran rendah sampai dataran
s=gp) memiliki karakteristik lingkungan tersendiri seperti keadaan tanah, vegetasi dan
fisik yang lain. Sebagian daerah dengan tanaman utama pohon jati (Tectona grandis)
semak belukar (tanaman perdu). Wilayah tersebut berupa daerah perbukitan.
Penyebaran parasit malaria (Plasmodium) ditentukan oleh berbagai faktor antara lain :
r perantara (nyamuk Anopheles), lingkungan dan manusia yang rentan terhadap
mmbma Kabupaten Kebumen pernah dilaporkan bahwa nyamuk yang pemah ditemukan
Anopheles maculatus, An. balabacensis, An. annularis dan An. flavirostris' Setiap
spesies Anopheles yang berperan sebagai vektor malaria di setiap daerah berbeda baik
maupun ekologinya.” Faktor-faktor yang berhubungan dengan kehidupan nyamuk
wekior tersebut adalah tempat berkembangbiaknya (Breeding Place), tempat mencari makan
pakan darah (Feeding Place) atau kebiasaan aktivitas menggigit (Biting Activity) serta
wxapat istirahat (Resting Place).
Keanekaragaman vektor yang sangat beragam dipengaruhi oleh sebaran, bioekologi
karateristik habitat perkembangbiakannya. Habitat tempat berkembangbiak stadium
sangat diperlukan nyamuk vektor malaria untuk bertelur sampai berkembang
mexgadi dewasa. Faktor lingkungan baik lingkungan biotik maupun abiotik dan sosial
Bdava masyarakat berpengaruh terhadap kasus malaria. Faktor lingkungan yang juga sangat
Erpengaruh terhadap kejadian malaria adalah adanya vegetasi di sekitar lingkungan rumah
pendnduk menurut hasil penelitian.’



Lingkungan yang berpotensi meningkatkan kontak nyamuk vektor dengan manusia
afalah vegetasi,’ musim (pergantian musim atau musim pancaroba), pol tanam masyarakat
@&m ketersediaan habitat (tempat perkembangbiakan) nyamuk vektor malaria. Beberapa

r yang dilaporkan dapat menyebabkan terjadinya peningkatan kasus antara lain karena

__ . surveilans migrasi kasus malaria, mobilitas penduduk yang tidak terpantau dan
Bchon optimalnya peran sektor lain dalam program pemberantasan malaria. Selain hal
wxsebut, faktor kondisi lingkungan sekitar harus diperhatikan dalam mencegah
Berkembangnya peran vektor penyakit yang selama ini terabaikan.’ Kondisi lingkungan
wrebut sangat penting terhadap kehidupan larva dan penyebaran nyamuk vektor malaria,
__+ perlu dilakukan penelitian dengan mengamati sist ekologi tempat
nyamuk. Hal tersebut berguna untuk mendukung dalam menekan

@mbulnya meledaknya kasus penyakit malaria. Data yang diperoleh pada penelitian ini
d@dmrapkan menjadi dasar bagi pemerintah daerah bersama masyarakat dan sektor swasta
mengembangkan lebih lanjut penanggulangan kasus penyakit malaria yang berbasis

di daerah Kebumen.

Topik Penelitian

Malaria merupakan salah satu penyakit tular vektor yang menjadi prioritas program
pemerintah Indonesia untuk dikendalikan karena masih ditemukan daerah endemis
mmlana termasuk di provinsi Jawa Tengah. Malaria merupakan penyakit yang ditularkan
myamuk vektor dan berbeda-beda spesiesnya di setiap daerah. Wilayah Kebumen
dilaporkan ditemukan spesies yaitu Anopheles maculatus, An. balabacensis dan An.
Jlavirostris.  Perkembangbiakan jenis vektor di setiap daerah dipengaruhi kondisi
lingkungan dan habitat (tempat perkembangbiakan) nyamuk. Penelitian ini bertujuan
matuk mengetahui macam dan komposisi spesies nyamuk vektor, perilaku dan
karakteristik habitat serta faktor lingkungan yang mempengaruhi tempat
perkembangbiakan nyamuk vektor.

Pertanyaan Penelitian

Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana kondisi bioekologi nyamuk tersangka
wektor malaria dan karakteristik faktor lingkungan yang berpengaruh dalam
pekembangbiakan nyamuk vektor malaria di Kecamatan Rowokele Kabupaten
Kebumen.



ertimbangan Fokus Penelitian
Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu dilakukan suatu penelitian yang

hasilnya dapat berguna sebagai sumbangan dalam ilmu bionomi vektor.

‘AAT PENELITIAN
Hasil penelitian ini bagi dunia penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan
dalam ilmu bionomi nyamuk vektor, untuk masyarakat sebagai cara untuk
terjadinya kasus malaria dan bagi pemerintah daerah dapat dijadikan sebagai dasar

—

uy program pengendalian terjadinya KL B malaria.

AN PENELITIAN
@juan umum :
o bioekologi nyamuk vektor malaria Anopheles spp di Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumen Provinsi Jawa Tengah.
Tauan khusus :
Mengidentifikasi fauna spesies nyamuk vektor malaria di Kecamatan Rowokele,
Kabupaten Kebumen.
Mempelajari aktivitas dan perilaku menggigit nyamuk vektor malaria.
c. Mengidentifikasi karakteristik habitat (tempat perkembangbiak an) nyamuk vektor
malaria di Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen,
Mengidentifikasi faktor lingkungan vektor malaria di daerah penelitian di

Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen.



ODE PENELITIAN
Konsep

Tempat perkembangbiakan nyamuk

vektor malaria (Breeding Place)
Lingkungan abiotik (pH, suhu,
kelembaban, curah hujan)
Lingkungan biotik (vegetasi,
hewan ternak, predator)

Kepadatan Nyamuk —tn
Vektor Tempat istirahat nyamuk vektor

enggigit/menghisap (Resting Place)

Aktivitas menggigit dan perilaku
mencari pakan darah

(Biting Activity)
I S .
Parisitas nyamuk
(Parous/Nulliparous)
.-'\n ............... * ........................

Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian di desa Wagirpandan, Kecamatan Rowokele, Kabupaten Kebumen,
Provinsi Jawa Tengah, dilaksanakan bulan Januari — Desember 2011.
Penelitian
Jexis penelitian ini adalah penelitian deskriptif eksploratif.
Penelitian
Desain  penelitian ini menggunakan rancangan metode spot survei, mempelajari

bmoekologi nyamuk vektor.



e Populasi dan Sampel

Populasi

Populasi Ano pheles spp. yang tertangkap di daerah penelitian.

Sampel

Pemilihan sampel

Sampel dipilih secara purposive, yaitu nyamuk yang tertangkap baik melalui
penangkapan nyamuk di dalam dan luar rumah, kandang ternak, semak-semak
habitat asli dan jentik nyamuk yang tertangkap di tempat perkembangbiakan
nyamuk.

Besar sampel

Besar sampel adalah semua Anopheles spp. yang tertangkap selama penelitian.

Variabel

a. Variabel tergantung adalah kepadatan populasi nyamuk dan larva vektor malaria

b. Variabel bebas terdiri dari;

1)Faktor biotik (vegetasi, hewan ternak, persawahan dan predator larva di

perairan)

2) Faktor abiotik (suhu, curah hujan, kelembaban, pH)

Instrumen dan Cara Pengumpulan Data

1.

Cara pengumpulan data nyamuk dewasa

Pengumpulan data entomologi dilakukan melalui penangkapan nyamuk vektor
malaria pada malam dan pagi hari di pemukiman dan sekitarnya, serta di
kebun atau pekarangan habitat aslinya.

Cara pengumpulan data jentik nyamuk

Data jentik nyamuk diperoleh dengan survei jentik di semua genangan air yang

berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan nyamuk.

. Cara pengumpulan data tempat perindukan nyamuk, kandang ternak, larva

nyamuk dan ketinggian tempat dengan alat GPS..

Cara pengumpulan data faktor lingkungan abiotik dan biotik

Pengumpulan data faktor lingkungan abiotik dengan melakukan survei data

pengukuran suhu udara harian, pH dan kelembaban udara di lapangan dan

pengumpulan data sekunder di kantor BMKG untuk data curah hujan.
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Pengumpulan faktor biotik dilakukan dengan pengamatan jenis vegetasi, predator
dan adanya hewan ternak di sekitar tempat perkembangbiakan nyamuk.

Bahan dan Prosedur Kerja

1. Bahan dan aiat

a. Bahan dan alat penangkapan larva dan nyamuk dewasa untuk memperoleh
informasi tentang fauna dan dinamika populasi nyamuk vektor.

b. Pengukuran faktor abiotik dilakukan survei data di lapangan dan pengumpulan
data sekunder di kantor BMKG untuk data curah hujan, dan faktor biotik dengan
pengamatan keragaman vegetast, hewan temak dan predator di lokasi penelitian.

c. Peralatan GPS untuk melihat posisi tempat perkembangbiakan nyamuk dan
mengukur ketinggian tempat.
2. Prosedur kerja
2.1. Cara survei penangkapan nyamuk vektor malaria

Pengumpulan data entomologi dilakukan melalui survei pendahuluan

penangkapan nyamuk di rumah penduduk yang dipilih secara random. Rumah

yang memenuhi syarat untuk pengamatan bionomik nyamuk dipilih sebagai

sampel terutama yang dekat dengan kasus kejadian malaria. Penangkapan

nyamuk dilakukan setiap bulan sekali selama 3 hari berturut-turut.

2.1.1. Penangkapan nyamuk di dalam rumah
Penangkapan nyamuk dilaksanakan pada malam hari pukul 18.00 — 06.00.
Penangkapan nyamuk yang hinggap atau resting di dalam (landing indoor),
dilakukan oleh 2 orang. Penangkap nyamuk duduk di dalam rumah (celana
panjang digulung hingga lutut), di tempat yang biasa digunakan untuk
duduk-duduk penghuni rumah pada sore atau malam hari. Setiap ada
nyamuk yang hinggap langsung disedot menggunakan aspirator. Nyamuk
yang tertangkap selama 40 menit dimasukkan ke dalam tempat cup plastik
dan diberi label. Nyamuk yang telah terkumpul diidentifikasi dan dicatat.
Penangkapan nyamuk dilanjutkan di tempat yang sama untuk periode jam
penangkapan selanjutnya hingga jam 06.00.
2.1.2. Penangkapan nyamuk luar rumah.

Penangkapan nyamuk dilaksanakan pada malam hari pukul 18.00 — 06.00.

Penangkapan nyamuk yang hinggap atau resting di luar rumah (landing



outdoor), dilakukan oleh 2 orang di luar rumah. Penangkap nyamuk duduk
di luar rumah (celana panjang digulung hingga lutut), di tempat yang biasa
digunakan urtuk duduk-duduk orang pada sore atau malam hari. Setiap ada
nyamuk yang hinggap langsung disedot menggunakann aspirator. ., ... <
yang tertangkap selama 40 menit dimasukkan ke dalam tempat cup plastik
dan diberi label. Nyamuk yang telah terkumpul diidentifikasi dan dicatat.
Penangkapan nyamuk dilanjutkan di tempat yang sama untuk periode jam
penangkapan selanjutnya hingga jam 06.00.
2.1.3. Penangkapan nyamuk di dinding rumah
Penangkapan nyamuk yang sedang istirahat atau hinggap di dinding rumah
dilakukan selama 10 menit. Nyamuk yang hinggap di dinding disedot
menggunakan aspirator. Nyamuk yang telah tertangkap kemudian
dimasukkan di tempat cup plastik dan diberi label. Nyamuk kemudian
dicatat dan diidentifikasi.
2.1.4. Penangkapan nyamuk di sekitar kandang kandang ternak
Penangkapan nyamuk yang istirahat di sekitar kandang ternak
(kerbaw/sapi), dilakukan oleh seorang petugas selama 15 menit setiap jam
setiap kandang. Nyamuk yang telah ditangkap dimasukkan ke dalam tempat
cup plastik dan diberi label. Nyamuk diidentifikasi dan dicatat.
Dilakukan pembedahan ovarium terhadap nyamuk tersangka vekter, untuk
menentukan umur relatif populasinya (% parus). Pembedahan nyamuk
dilakukan oleh tim B2P2VRP.
Dilakukan juga pengamatan dan dicatat waktu pola kesukaan mencari pakan
darah nyamuk dan dicatat sebagai data pendukung.
2.2. Cara survei larva nyamuk vektor malaria
Dilakukan survei larva terhadap semua genangan air tempat-tempat
perkembangbiakan jentik dengan menciduk air menggunakan gayung larva
(volume 350 ml) dengan kemiringan 45° sebanyak 10 kali cidukan. Jumlah jentik
dihitung setiap cidukannya. Jentik yang ditemukan dimasukkan ke dalam tabung
diberi label dan dibawa ke stasiun lapangan untuk dipelihara dan diidentifikasi.
Survei larva nyamuk dilakukan di perairan atau genangan/kubakan yang terdapat

di daerah penelitian.



2.3. Cara Survei Habitat
Pengamatan habitat dilakukan di setiap tempat perkembangan nyamuk vektor,
dan dicatat vegetasi di tempat tersebut. Penelusuran dilakukan baik di perairan
sekitar sungai, kebun, ladang maupun persawahan yang. diduga dapat sebagai
tempat perkembangbiakan nyamuk.

2.4. Pencatatan data tempat perkembangbiakan nyamuk vektor malaria
Pencatatan data dilakukan dengan cara observasi atau orientasi wilayah, yaitu
menjelajahi seluruh wilayah daerah penelitian dengan berjalan kaki, serta
mencatat titik ordinat tempat tertentu (rumah, kandang ternak, habitat nyamuk
dll.) dengan menggunakan alat GPS. Dicatat juga ketinggian tempat lokasi.

2.5. Cara kerja pengamatan data faktor abiotik
Data pengamatan faktor abiotik yaitu curah hujan, suhu, kelembaban dan pH
dilakukan pengukuran di lapangan dan survei data di kantor BMKG atau instansi
terkait.

dan Analisis Data

Data perilaku menggigit, penyebaran habitat, tempat perkembangbiakan nyamuk,
dan lingkungan abiotik serta biotik dianalisis dengan cara deskriptif.

Hasil informasi penelitian ini diperoleh data kepadatan nyamuk dewasa yang

dianalisis sesuai dengan rumus.
Rumus perhitungan kepadatan nyamuk :
Kepadatan nyamuk = Jumlah

Jumlah jam penangkapan X jumlah penangkap

Rumus perhitungan proporsi parus (umur nyamuk):

Proporsi parus = Jurnlah

Jumlah nyamuk parus dan nuliparus

Rumus perhitungan kepadatan larva :
Kepadatan larva=  Jumlah larva

Jumlah cidukan/pengambilan



j- Definisi Operasional

a. Kepadatan adalah jumlah organisme tertentu dalam suatu satuan volume atau luasan
tertentu. Dihitung menggunakan rumus kepadatan. Skala rasio.

b. Lingkungan adalah tempat di mana suatu makhluk hidup itu dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik; meliputi unsur-unsur penting seperti tanah, air dan udara.
Diukur faktor lingkungan: suhu, kelembaban, curah hujan. Skala interval.

c. Vegetasi adalah tumbuh-tumbuhan yang memiliki kontribusi terhadap keberadaan
vektor. Pada penelitian ini vegetasi yang diidentifikasi dibatasi pada belukar, semak
dan rumpun bambu, yang berada di sekitar rumah dan sumber air (sungai, kolam).
Diukur berdasarkan jarak antara vegetasi dengan perumahan penduduk dan
keberadaan nyamuk. Cara pengukuran observasi, satuan luas naungan/m2. Skala
nominal.

e. Bioekologi, interaksi hubungan timbal balik (interaksi) antar orgamsme (antar
makhluk hidup) dan antara organisme (makhluk hidup) dengan lingkungan sekitarnya.
Skala ordinal.

g. Predator, adalah binatang yang memakan larva/jentik di perairan, contohnya ikan.
Skala nominal.

h. Hewan ternak adalah hewan bernilai ekonomi yang dipelihara oleh masyarakat seperti
sapi, kerbau, kambing dan lain-lain. Skala nominal.

1. Vektor adalah artropoda dalam hal ini nyamuk yang dapat memindahkan atau
menularkan suatu agen infeksi dari sumber infeksi kepada host yang rentan

j. Suhu adalah besaran yang menyatakan derajat panas dingin suatu tempat. Skala
interval.

k. Kelembaban adalah persentase jumlah air dalam udara. Skala interval.

L. pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman atau
kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Skala interval.

m. Curah hujan adalah jumlah air yang jatuh di permukaan tanah datar selama periode

waktu tertentu yang diukur dengan satuan tinggi (mm). Skala interval.



HASIL
A. Hasit Penangkapan Nyamuk
Hasil penangkapan nyamuk di lokasi penelitian dapat dilihat pada Diagram 1 dan

Diagram 2 Ditemukan tujuh spesies Anopheles spp yaitu An. aconitus. An. annularis, An.
balabacencis, An. barbirostris, An. kochi, An. maculatus dan An. vagus di lokast Dusun

Borang (Diagram 1) jumlah nyamuk terbanyvak adalah spesies An. vagus (56,9%) dan An.

macufatus (21,8%).

B A:. aconitus

|
|
| 1(0,25%)

1 (0,25%) ® An. annularis
% An. baiabacencis
B An. barbirostris
WAn. kochi
® An. maculatus

BA#. vogus

Gambar 1. Diagram jumlah spesies nyamuk yang
tertangkap di Dusun Borang

Hasil penangkapan nyamuk & dusun Cuntelan ditemukan tiga spesies Anopheles spp
yaitu An. balahacencis, An. barbirostris, dan An. macuiatus. jumlah yang terbanyai adalah

snesies An. balabacencis (42,8%).

® An. balabacencis
B An. barbirostris

@ An. macuiatus

Gambar Z. Diagram jumiait spesies nyamuk yang
tertangkap di Dusun Cuntelan
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Hasil perhitungan kepadatan nyamuk Man Biting Rate (MBR) dan Man Hour Density
{MHD) dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.
Tabel 1. Hasil Penangkapan Nyamuk di Dusun Cuntelan

Spesies Metode Jumlah MBR.. MHD
(ekor) ( (
An. aconitus UuoD 2 1 0.13
UOL 1 0.5 0.06
RD 0 0 0
RL 30 15 7.5
An. annularis uoD 0 0 0
UOL 0 0 0
RD 0 0 0
RL 25 12.5 6.25
An. balacencis UOoD 0 0 0
UOL 1 05, 0.06
RD 0 0 0
RL 0 0 0
- An. barbirostris uoD 0 0 0
UOL 0 0 0
RD 0 0 0
RL 1 0.5 0.25
An. kochi UoD 1 0.5 0.06
UOL 1 0.5 0.06
RD 0 0 0
RL 21 10.5 5.25
An. maculatus UoD 0 0 0
UOL 6 3 0.38
RD 0 0 0
RL 79 39.5 19.75
An. vagus UuoD 0 0 0
UOL 3 1.5 0.19
RD 0 0
RL 219 109.5 54.75
Total 390

UOD = Umpan Orang Dalam, UOL = Umpan Orang Luar, RD = Resting Dalam/Dinding Rumabh,
RL = Resting Luar/Kandang Ternak, MBR = Man Biting Rate, MBD = Man Hour
Density

Tabel 2. Hasil Penangkapan Nyamuk di Borang

Spesies Metode Jumlah MBR MHD

1. An. balacencis UOD 0 0 0
UOL 4 2 0.25

RD 0 0 0

2 1 0.5

An. barbirostris UoD 0 0 0
UOL B 15 0.19

RD 0 0 0

RL 2 1 0.5

An. maculatus uoD 0 0 0
UOL 1 0.5 0.06

RD 0 0 0

2 1 0.5

Total

—
E=N

1"l



Hasil penangkapan nyamuk di sekitar kandang temak (Resting Luar/RL) per jam

nya di Borang dapat dilihat dalam Grafik 1 di bawah ini,

60
50 —
-=@-An. macuiatus
~ 10
% —¥—An. kocki
= 30 == An. barbirostris
1]
E An. balabacencis
20 =@=An. annufaris
—=—An. gronitus
10
0

Jam penangkapan (WIB)

Grafik 1. Nyamuk yang tertangkap RL di Dusun Borang

Hasil penangkapan nyamuk di sekitar kandang ternak Resting Luar (RL) per jam di
Dusun Cuntelan dapat dilihat pada Grafik 2.

=—&—An. balabacencis
—8—An. barbirostris

An. maculatus

Jam Penangkapan {Wi{B)

a1l -

Grafik Z. Nyamuk tertangkap KL di Dusun Cunieian
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Hasil penangkapan nyamuk di luar rumah (Umpan Orang Luar/UOL) per jam di
Dusun Borang dapat dilihat pada Grafik 3.

TR
2.5
2 .
——Ari. Geonitus
= ~@-An. annufaris
2 45 .
bolobacencis
‘_E" =>¢=An. barbirostris
2 —W—An. kochi
0.5 An. macuigtus

—+—=An. vagus

Jam Penangkapan (WIB)

Grafik 3. Nyamiuk yang tertangkap UCL di Dusun Boiang

Hasil penangkapan nyamuk di luar rumah (Umpan Orang Luar/UOL) per jam di
Dusun Ciyntelan dapat dilihat pada Grafik 4.

25
2
g 1s
< =4—An. balabacends
("]
E 1 —@- An. barbirostris
3
- An. moculatus
0.5
2
o
,sv
Jam Penangkapan fAIE)
Grafik 4. Nvamuk tertangkap UOL di Dusun Cuntelan
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B. Hasil Survei Tempat Perkembangbiakan Larva
Hasil pengamatan tempat perkembangbiakan habitat nyamuk yang diduga sebagai

vektor dapat dilihat dalam Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Hasil Survei Larva Nyamuk di Dusun Cuntelan

Jenis Habitat Tumbuhan/Vegetasi ~ Kepadatan pH Suhu Predator Alt
Larva(ekor) (°C) (wivdpl)
Kobakan 1 Serasah/semak 6 7 22 389
Kobakan 2 Serasah/semak 5 6,5 22,5 Kecebong 387
3 Kobakan3 Serasah/semak 9 7 225 371
Kobakan 4 Serasah/rerumputan 0 6,5 23 Kecebong,capung 368
Kobakan 5 Serasah/semak 27 7 23 354
Kobakan 6 Se}asah/rerumputan 0 Vi 23,5 Kecet;(on%, ikan 348
eci

Ket : Alt = ketinggian tempat

Tabel 4. Hasil Survei Larva Nyamuk di Dusun Borang

Jenis Habitat Tumbuhan/Vegetasi ~ Kepadatan pH Suhu Predator Alt

Larva(ekor) (°C) o

Sawah 1 * Rumut, salvinia 13 7 23 Larva capung 135

Sawah 2 Rumput, kangkung, 4 i 23,5 Larva capung, 130
salvinia ikan

Ket : Alt = ketinggian tempat

C. Hasil Pembedahan Ovarium Nyamuk
Hasil pembedahan ovarium nyamuk yang tertangkap dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil Pembedahan Ovarium Nyamuk

Lokasi Jumlah Nyamuk ) Proporsi Parus
Tertangkap Parus (ekor)  Nuliparus (ekor) .
' (ekor) (%)
Dusun Cuntelan 14 6 42.8
Dusun Borang 390 271 119 69,49

D. Hasil Pengukuran Temperatur Udara dan Kelembaban Udara
Hasil pengukuran suhu udara dan kelerababan di lokasi penangkapan nyamuk berkisar
antara 20°C - 24°C, sedangkan kelembaban udara berkisar antara 80% - 92%. Data

sclengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1.

14



E. Data Curah Hujan dan Hasil Penangkapan Nyamuk
Penangkapan nyamuk dilakukan pada bulan Juni (curah hujan 45 mm) dan @ktober

{curah huian 0 mm) dengan inmiah nvamuk tertangkap sehanvak 14 dan 390 ekor.

| 500 -
:
| 450
|
I 400
350
T 2o
E 3
=
2 750
x
®
5 200
o =3 Curah Hujan
150 (mm)
e —tr—Jumlah
Nyamuk
Tertangkap
{ekor}
Bulan
Grafik 5. Curah Hujan dan Jumiah Nyamuk Tertangiap
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BAHASAN

Penelitian dilakukan di Desa Wagirpandan yang secara administratif merupakan
begian dari Kecamatan Rowokele. Kecamatan Rowokele berada di Kabupaten Kebumen,
Provinsi Jawa Tengah. Kecamatan ini berbatasan langsung dengan Kabupaten Banyumas
sau terletak di wilayah Kabupaten Kebumen sisi paling barat. Karakter Topografi
Kecamatan Rowokele terbagi menjadi dua yaitu dataran tinggi dan dataran rendah.
Penangkapan nyamuk vektor dilakukan di Dusun Cuntelan Desa Wagirpandan Kecamatan

wokele Kabupaten Kebumen. Daerah ini merupakan dataran tinggi yang berbatasan
dengan Kabupaten Banyumas dan Kabupaten Purbalingga.

Penangkapan nyamuk dilakukan malam hari mulai pukul 18.00 sampai 06.00 WIB

cara umpan badan di dalam rumah (UOD) dan di luar rumah (UOL) serta
penangkapan nyamuk di dinding dalam rumah (RD/resting dalam) dan sekitar kandang
emak (RL/resting luar).

Didapatkan hasil penangkapan nyamuk di Dusun Borang sebanyak tujuh spesies

' spp yaitu An. aconitus, An. annularis, An. balabacencis, An. barbirostris, An.
kochi, An. «_____"_ dan An. vagus. Nyamuk didapatkan antara pukul 18.00 — 24.00 dan
setelah itu muncul kembali dari pukul 02.00 — 06.00 WIB. Hasil ini menunjukkan aktivitas
menghisap darah vektor malaria Anopheles spp ditemukan mulai sore hingga tengah malam
%n mulai muncul kembali setelah tengah malam hingga pagi hari. Puncak aktivitas
menghisap darah Anopheles spp pada malam hari sekitar pukul 20.00 -21.00; 22.00 — 23.00
dan 04.00 — 05.00 WIB di luar rumah dan sekitar kandang ternak.

Hasil penangkapan nyamuk vektor di Dusun Cuntelan hanya diperoleh tiga jenis
spesies yaitu An. barbiros ris, An. balabacensis dan An. maculatus. Nyamuk didapatkan
amara pukul 19.00 — 02.00 WIB. Di atas jam tersebut sampai pukul 06.00 tidak dijumpai
myamuk.

Selama penelitian, sebagian besar nyamuk merupakan nyamuk yang ditemukan di
lu=r rumah dan di sekitar kandang ternak kambing dan sapi (pada malam hari) sebagai resting
place. Dari hasil penangkapan nyamuk didapat spesies An. vagus yang tertinggi di Dusun
Borang dan An. balabacencis tertinggi di Dusun Cuntelan. Kesukaan hidup An. balabacensis
pada lingkungan tersebut kemungkinan berhubungan dengan kelembaban yang tinggi dan
keteduhan. Menurut Boewono’, kelangsungan hidup An. balabacensis selalu berhubungan

dengan hutan, suatu lokasi dengan kelembahan dan keteduhan sesuai dengan kehidupannya.
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Spesies ini tidak ditemukan di daerah persawahan, pantai dan pertamanan di lingkungan kota.
Dacrah sekitar persawahan sering dijumpai An. aconitus dan An. annularis seperti yang
dyjumpai di Dusun Borang.

Hewan ternak yang ada di sekitar penduduk adalah kambing dan sapi. Hewan ternak
exrscbut berpengaruh terhadap keberadaan nyamuk yang mencari pakan darah untuk
pemasakan telumnya. Seperti halnya An. vagus yang ditemukan paling banyak di sekitar
kandang ternak. Hal tersebut juga akan menyebabkan kehadiran pemilik ternak yang akan
menjadi sumber pakan darah bagi nyamuk vektor. Aktivitas penduduk di kandang ternak
pada malam hari sangat beresiko terhadap kontak dengan nyamuk sehingga akan lebih besar
kemungkinan tertularnya malaria.

Menurut Chadijah” An. barbirostris merupakan salah satu vektor malaria di daerah
Salawesi Tengah. Sedangkan An. balabacencis, An. aconitus dan An. maculatus dalam
penelitian Boewono® yang ditemukan di daerah Magelang, Jawa Tengah merupakan vektor
malaria. Anopheles vagus telah dikonfirmasi sebagai vektor di Kecamatan Kokap Kabupaten
Kulon Progo, DIY.’ Berdasarkan hal tersebut nyamuk yang ditemukan dalam penelitian ini di
= - Wagirpandan Kecamatati Rowokele Kabupaten Kebumen yaitu Anopheles barbirostris,
An. balabacencis dan An. maculatus, An. aconitus berpotensi sebagai vektor malaria.
Sedangkan untuk Anopheles annularis dan An. kochi sampai saat ini belum dikonfirmasi
sebagai vektor.

Hasil pengukuran kepadatan nyamuk dewasa yang tinggi diperoleh di sekitar kandang
ternak (Resting Luar) di Dusun Borang adalah sebagai berikut. Nyamuk An. vagus memiliki
mlai Man Biting Rate (MBR) 109,5 ekor per orang per malam dan nilai Man Hour Density

| 54,75 ekor per orang per jam. Nyamuk An. maculatus memiliki nilai MBR 39,5

per orang per malam dan nilai MHD 19,75 ekor per orang per jam. Dusun Cuntelan
memiliki kepadatan nyamuk An. balabacencis tertinggi di luar rumah dengan nilai MBR 2
ckor per orang per malam dan untuk sekitar kandang ternak An. balabacencis, An.
barbirostris dan An. maculatus memiliki nilai MHD yang sama yaitu 0,5 ekor per orang per
jpm. Berdasarkan Bruce-Chwatt dalam Boesri,'° nilai kepadatan nyamuk minimum 0,025
ekor per orang per malam atau 0,0025 ekor per orang per jam sudah dapat berpotensi sebagai
wektor penular malaria, sehingga nyamuk yang ditemukan di dusun Borang dan Cuntelan

desa Wagirpandan dapat berpotensi sebagai vektor.



Hasil pengukuran suhu udara (20°C - 24°C) dan kelembaban udara (80% - 92%) di

kasi penelitian merupakan suhu dan kelembaban yang mendukung perkembangbiakan

myamuk dan parasit Plasmodium sp. dalam tubuh nyamuk. Suhu optimum untuk

perkembangan parasit dalam tubuh nyamuk berkisar antara 20°C.- 30°C, sedangkan

kelembaban 60% merupakan batas yang paling rendah untuk memungkinkan

perkembangbiakan nyamuk.'' Nyamuk menjadi lebih aktif pada kelembaban yang lebih
tinggi dan lebih sering menggigit sehingga meningkatkan penularan penyakit malaria.

Data laporan dari BMKG menunjukkan curah hujan bulan April sebesar 341 mm, Mei
sebesar 200 mm dan bulan Juni hanya sebesar 45 mm. Selama bulan Juli - Oktober data di
BMKG mencatat 0 mm. Ini menunjukkan hujan lebih besar terjadi pada bulan April sampai

dan jarang terjadi hujan pada bulan Juni. Bulan Juli sampai Oktober tidak terjadi hujan.
Curah hujan yang jarang menyebabkan aliran sungai menjadi kering atau berkurang debit
amnya pada saat penelitian sehingga menimbulkan adanya kobakan (genangan) di beberapa
tempat lokasi penelitian. Dengan adanya genangan atau kobakan air tersebut menjadi tempat
yang baik untuk tempat perkembangbiakan larva nyamuk Ano pheles spp.

Hasil pengukuran lingkungan abiotik yaitu suhu, kelembaban dan curah hujan

menunjukan mendukung terhadap habitat perkembangbiakan keberadaan nyamuk vektor

" i spp di lokasi, sehingga potensi tefjadinya penularan malaria masih terjadi.

Vegetasi yang dominan di Dusun Cuntelan adalah tanaman keras hutan seperti pohon
jati (Tectona grandis) dan pohon kelapa (Cocos nucifera). Pohon kelapa digunakan
penduduk sebagai mata pencaharian untuk menderes air nira untuk dibuat gula. Selain itu
juga lingkungan sekitar banyak terdapat pohon bambu (Bambusa sp). Semak belukar banyak
terdapat di sekitar pinggiran aliran sungai. Habitat perkembangbiakan nyamuk vektor
Anopheles spp ditemukan di sepanjang aliran sungai yang ada di lokasi penelitian berupa
kobakan-kobakan ataupun aliran sungai kecil yang mengering dan genangan air dari tempat
mengalirnya sumber mata air. Genangan air di sekitar lingkungan rumah penduduk yang
bersemak ditemukan larva nyamuk An. balabacensis. Tempat perindukan larva nyamuk
ditemukan di kobakan-kobakan atau genangan air yang ada serasah dengan tumbuhan atau

vegetasi berupa semak-semak.
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Tumbuhan yang dominan di Dusun Borang adalah tanaman jati (Tectona grandis),

mohon kelapa (Cocos nucifera), dan tanaman keras lain seperti mangga (Mangifera indica).
Ditemukan juga tanaman bambu (Bambusa sp), pohon pisang (Musa paradisiaca) dan Salak
iSolacca edulis). Berbeda dengan di Dusun Cuntelan untuk lokasi di Dusun Borang terdapat
gersawahan penduduk. |

Lingkungan sekitar tempat penelitian berupa dataran tinggi pegunungan sehingga
mmasih banyak ditumbuhi tanaman keras yang menaungi. Tanaman tersebut menjadi peneduh
wang memungkinkan terhalangnya secara langsung sinar matahari yang sampai ke permukaan
emah. Hal tersebut berpengaruh terhadap habitat tempat perkembangbiakan nyamuk vektor.
A5 untuk keperluan sehari-hari penduduk diperoleh dan sumber mata air yang mengalir dan
sauyebabkan banyak genangan berupa kobakan-kobakan berpotensi sebagai tempat
perkembangbiakan larva nyamuk vektor. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
berkembangnya larva nyamuk vektor Anopheles spp yang dapat dimungkinkan menjadi
penyebar kasus malaria.

Ketinggian tempat lokasi antara di Dusun Borang dan Dusun Cuntelan berbeda. Dusun
Serang dengan -~ antara 130 - 135 m dpl ditemukan tujuh spesies nyamuk, berbeda
#=ngan di Dusun Cuntelan dengan ketinggian 340 — 380 m dpl yang hanya ditemukan tiga
spesies nyamuk. Sedangkan Anopheles balabacencis, An. barbirostris dan An. maculates
#xemukan di kedua lokasi dusun tersebut.

Hasil pengamatan di tempat perkembangbiakan nyamuk berupa kobakan/genangan dan
disekitar persawahan (Tabel 3 dan Tabel 4). Kepadatan larva nyamuk antara 4 sampai 27
gkor per cidukan. Adanya serasah, semak-semak, tanaman kangkung dan salvinia dapat
mcndukung habitat tempat perkembangbiakan larva nyamuk. Larva nyamuk ditemukan pada
mersawahan dan dapat berkembang biak pada air yang dangkal serta terdapat tanaman air
s=perti Salvinia, lumut dan tanaman padi.'? Spesies nyamuk yang ditemukan di persawahan
alcan berbeda dengan spesies nyamuk yang ditemukan di tempat lain yang bukan persawahan.
)i beberapa tempat ditemukan kecebong (Rana sp) dan ikan-ikan kecil. Binatang tersebut
merupakan predator larva nyamuk yang sangat berpengaruh terhadap perkembangbiakan
Brva nyamuk untuk dapat menjadi nyamuk dewasa. Dengan adanya predator akan
menghambat perkembangbiakan larva untuk menjadi nyamuk dewasa karena akan dimangsa

aleh predator yang ditemukan di habitat tersebut.
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Nyamuk yang tertangkap dilakukan pembedahan ovarium untuk mengetahui parisitas

seperti terlihat pada Tabel 5. Setelah dilakukan pembedahan ovarium didapatkan

basil nyamuk parus sebanyak enam ekor dengan nilai proporsi parus 42,8% di Dusun

. dan 271 ekor dengan nilai proporsi parus dan 69,49% di Dusun Borang. Nyamuk

parus berarti nyamuk tersebut sudah pemah menghisap darah dan bertelur. Ini

seenggambarkan bahwa nyamuk yang tertangkap di lokasi sudah pernah menghisap darah

bertelur sehingga dapat memiliki potensi sebagai vektor malaria. Sedangkan nyamuk

nuliparus berarti nyamuk tersebut belum pernah menghisap darah dan bertelur sehingga

terjadi kontak dengan manusia.

Nyamuk vektor yang sudah parus berpeluang lebih besar menjadi vektor malaria,

penyebab malaria Plasmodium sp akan dapat hidup dan berkembang di dalam tubuh

(siklus sporogoni Plasmodium vivax 9 hari dan P. falcifarum 10 — 11 hari, Bruce-

att dalam Adrial)."" Selain itu juga nyamuk lebih sering terjadi kontak dengan manusia
penularan malaria kemungkinannya akan lebih besar terjadi.

Hasil penelitian ini dapat menyumbang untuk mengungkap karakteristik nyamuk

di daerah penelitian. Bioekologi nyamuk sangat penting diketahui dalam kegiatan

@mxdakan pemberantasan atau pengendalian misalnya dalam pemberantasan nyamuk dengan

wsektisida/larvasida. Tidak mungkin melaksanakan pemberantasan atau pengendalian,

.—---- belum diketahui kebiasaan hidup dari nyamuk, terutama yang menjadi vektor dari

penyakit."?
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IMPULAN

Ditemukan tujuh spesies nyamuk yaitu Anopheles aconitus, An. annularis, An.

An. balabacensis, An. kochi, An. maculates dan An. vagus. Spesies Anopheles

An. barbirostris, An. balabacensis, An. maculatus dan An. .vagus sudah |

sebagai vektor malaria. Nyamuk lebih sering dijumpai di luar rumah dan sekitar

kmdang ternak daripada di dalam rumah. Aktivitas menghisap darah Anopheles spp pada
zmlam hari sekitar pukul 18.00 - 24.00 dan 02.00-06.00 di luar rumah dan sekitar kandang
Puncak aktivitas menghisap darah Ano pheles spp pada malam hari sekitar pukul 20.00

.= 22.00 -23.00 dan 04.00 — 05.00 WIB.

Proporsi parus 42,8% di Dusun Cuntelan dan 69,49% di Dusun Borang yang berarti
wvamuk dapat berpotensi sebagai vektor penular malaria.

Tempat perkembangbiakan larva nyamuk Anopheles spp ditemukan di genangan-
gmangan air pada kobakan-kobakan di sekitar aliran sungai yang mengering dan di sekitar
mrsawahan. Ditemukan juga di sekitar sumber mata air penduduk untuk aktivitas
kchidupannya. Kepadatan larva nyamuk antara 4 sampai 27 ekor per cidukan. Faktor

_ suhu, kelembaban dan curah hujan serta vegetasi mendukung terhadap habitat

pakembangbiakan keberadaan nyamuk vektor Anopheles spp di lokasi penelitian.
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Secara ilmiah perlu adanya penelitian dilakukan selama satu tahun penuh setiap bulan
mhingga akan didapatkan hasil selama sepanjang musim (survei longitudinal).
Masyarakat disarankan untuk menghindari mengurus hewan ternak pada malam hari,
dilakukan siang atau sore hari untuk mengurangi kontak dengan nyamuk vektor.

Sebagai masukan pemerintah daerah untuk program dalam pengendalian wvektor

malaria.
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Pengukuran
Temperatur Metode
Udara (°C) w20
Indoor 23.0 22.5
Dusun Cuntelan
Outdoor 22.0 22.0
Indoor 26.5 | 26.5
Dusun Borang
Outdoor 240 | 240

20-21

23.0
22.0
26.5

240

Data Pengukuran Temperatur Udara

Jam Penangkapan

Kisaran
21-22 22-23 23-24 24-01 01-02 0203 03-08 0405 0506
225 230 | 230 | 225 | 225 | 220 | 220 | 220 215 21.5-23
22,0 220 | 220 | 220 | 220 | 215 | 215 | 215 20.5 20.5- 22
265 | 27.0 | 265 | 26.5 | 26.5 | 2655 | 2655 | 265 | 265 26.5 - 27
245 | 250 | 245 ‘ 240 | 240 | 240 | 240 | 245 | 240 24 -24.5




Data Pengukuran Kelembaban Udara

Jam Penangkapan

Pengukuran Kelembaban Udara (%) Metode | Kisaran
| 20-21 21-22 22-23 2324 ) 2001 0102 0203 ]
Indoor 80 84 80 84 88 88 92 92 92 88 88 80-92
Dusun Cuntelan
| Qutdoor 84 88 84 88 84 88 92 92 92 92 92 92 84-92
tndoor 88 88 92 92 92 92 92 92 92 92 92 92 88-92

Dusun Borang

Outdoor 96 96 96 96 96 96 96 96 96 9 | 96 9% | 960




KABUPATEN

KEBUMEN
KECAMATAN ROWOKELE DATA CURAH HUJAN HARIAN DALAM ( mm )
NOSTA g
THN | BIN o1 02 |03 |04 Jos |os 07 ]os oo 10 [12 13 94 105|617 )1s]ao]20l2r 22|23 2425 26|27 2829303110
2011 1 108] S} 6 8 17| 3112 10 8 | 47 6 5 40 23 207
2011 I 2 105 45 | 11 ] 30 19 20 39| 945 323
2011 |3 ' 13 | 18| 5 95 [ 30! 25| 30 85 90 23 47 18 | 479
201t [ 4 6 | 43 | 32 | 68 5 60 25120 15| 10 16 33 341
2011 |5 20 | 16 | 18 [ 15| 16| 25 25| 18 151 5 15 200
2001 |6 20| 7,18 435
2011 |7 0
2011 |8
2011 |9 0
2011 | 10 0




Gambar 1. Identifikasi dan pemicdahain nyamuk deigain nikroskop

Gambar 2. Pencidukan larva nyamuk di tempat perkembangbiakan nyamuk



Gambar 3. Tempat pcrkembangbiakan larva nyamuk

Gambar 4. Tempat perkembangbiakan larva nyamuk



Gambar 5. Kandang ternak di sekitar rumah penduduk

Gambar 6. Poion/vegetasi penedun di sekitar tempat perkembangbiakan nyamuk



Lokasi Penelitian

Gambar 7. Peta Lokasi Penelitian
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Demikian surat ijin ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya. |

A.n. KEPALA BAPPEDA KABUPATEN KEBUMEN
Kabid. Litbang, Statistik dan Pengendalian {ﬁ

. M.T.
Penata Tingkat |
NIP: 19691224 199001 1 001

Tembusan : disampaikan Kepada Yth;
1. Kepala Dinas Kesehatan Kab. Kebumen
2. Yang Bersangkutan;

3. Arsip.



PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN

DINAS KESEHATAN

JLHM. Sarbini No.22 Kebumen -- Telpon (0287) 381572,384873 Fax 381572

Website : id Email : dinkes_kebumen@yahoo.com
No ; Dn{b /{a 5y Kebumen, 9 Juni 2011
Lampiran : ' Kepada

Perihal : Survei/Penelitian Yth. Kepala Puskesmas Rowokele

di -

AT

Berdasarkan surat ijin pelaksanaan survey/penelitian dari Kepala
Bappeda Kabupaten Kebumen Nomor : 071-1/278/2011 tanggal 8 Juni 2011

dengan ini dihadapkan :

Nama : DHIAN PRASTOWO,S.Si/ NIP 197509222009121001
Pcker jaan : Pegawai Negeri Sipil
Alamat : Tempel RT 01 RW'05 Blimbing Gatak Sukohar jo

Untuk dibantu seperlunya guna melaksanakan survey/penelitian
“Studi Bioekologi Vecktor Malaria Anopheles sp di Kecamatan Rowokele
Kabupaten Kebumea Jawa Tengah™ dengan ketentuan bahwa :
].Pelaksanaan surv ty/penelitian tidak mengganggu tugas pokok/pelayanan.
2 Meclibatkan dan Lerkeordinasi dengan pelaksana program,
3. Mengikuti kaidah pengumpulan data dan etika penelitian, terutama dalam
menjaga validita: dan retiabilitas data penelitian.
4 Mclaporkan scluruh tahap jalannya penelitian,
5.Sctelah survey/ enclitian sclesal, diharuskan menyerahkan hasil penelitian
kepada Puskesmis/Dinas Kesehatan sebagai lokasi penelitian.
Demikian untuk menjadikan periksa dan afas bantuan dan kerja :

samanya disampail an terima kasih.



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIKDAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
L. A YANINO, 160 TELP. (024) 8454990 FAX. (024) 8414205, 8313122

SEMARANG - 50136

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor: 070/0928 /2011

. DASAR . Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah.
Nomor 070 / 265 / 2004. Tanggal 20 Februari
2004.

II. MEMBACA Surat dari Kepala Balitbang Kota Salatiga. Nomor
.LB.02.03 /V /Il / 1116 / 2011. Tanggal 7 April
2011.

lll.  Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Kebumen.

IV. Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama Dhian Prastowo, S.Si.

2. Kebangsaan Indonesia.

3. Alamat JI. Hasanudin No.123 Salatiga.

4, Pekerjaan Peneliti.

5. Penanggung Jawab Dhian Prastowo, S.Si.

6. Judul Penelitian . Studi Bioekologi Vektor Malaria Anopheles
spp di Kecamatan Rowokele Kabupaten
Kebumen Jawa Tengah.

7. Lokasi . Kabupaten Kebumen.

V. KETENTUAN SEBAGAIBERIKUT

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek
lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperiunya dengan menunjukkan
Surat Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalah gunakan untuk tujuan
tertentu- yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk
penelitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari
dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat
mengajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan / atau
agama yang dapat menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan
dan ketertiban.



3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidax beriaku
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati /
mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian
menolak untuk menerima Peneliti.

4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasiinya kepada
Badan Kesbangpo! Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.

VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :

April s.d Juli 2011.

Vil. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 28 Juli 2011

AGUS TUSONO MSi —
bina Utama Muda
195508141983031010
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